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ABSTRAK 

Pengembangan Model Simulasi Untuk Optimalisasi Produksi Minyak Sayur Merk Rose Brand 

Menggunakan Metode Theory Of Constraints 

(Studi Kasus Di PT. Tunas Baru Lampung Tbk) 

 

Okta Presdiansyah 

Teknik Industri, Universitas Muhammdiyah Palembang 

Oktapresdiansyah2001@gmail.com 

 

Abstrak: PT Tunas Baru Lampung Tbk adalah sebuah perusahaan agroindustri yang bergerak dibidang 

pengolahan hasil bumi kelapa sawit menjadi berbagai produk salah satunya yaitu minyak sayur merek 

rose brand. Pada perusahaan PT Tunas Baru Lampung Tbk kegiatan produksi sering tidak memenuhi 

dalam target produksi sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen, diindikasi 

penyebab tidak tercapainya target produksi dikarenakan terjadinya bottleneck pada stasiun kerja 

sehingga menghambat pada proses produksi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab 

terjadinya terhambatnya aliran produksi atau bottleneck dan memberikan usulan perbaikan pada 

produksi minyak sayur merek rose brand agar dapat meningkatkan kapasitas produksi dengan 

menggunakan motode theory of constraints dan model simulasi menggunakan software pro model. 

Hasil dari penelitian adalah didapatkan letak terjadinya bottleneck yang menyebabkan terjadinya 

penghambatan pada proses produksi yaitu terdapat 4 stasiun kerja yang mengalami bottleneck yaitu pada 

penerimaan CPO, Penyimpanan sementara, pemisahan, dan pemurnian, Untuk meningkatkan hasil 

produksi pada produksi minyak sayur di PT. Tunas Baru Lampung Tbk maka dilakukan perbaikan pada 

area stasiun kerja dengan menambah jumlah pekerja sebanyak 3 operator tambahan yaitu pada bagian 

area penyimpanan semetara 1, inspeksi 1 dan pemurnian 1 sesuai dengan usulan yang direkomendasikan 

yaitu usulan II, sehingga bagian yang mengalami bottleneck dapat memproduksi produk minyak sayur 

sesuai target waktu yang ditentukan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan minyak sayur adalah jenis perusahaan yang bergerak dalam produksi 

dan distribusi minyak yang dihasilkan dari berbagai jenis sayuran. Minyak sayur 

diperoleh melalui proses ekstraksi atau pemrosesan sayuran, seperti biji bunga 

matahari, kedelai, kelapa, jagung, atau zaitun. Minyak sayur telah menjadi salah satu 

komponen penting dalam industri makanan, minuman, dan kosmetik. (Grierson, 2017)  

Perusahaan minyak sayur, baik yang berskala besar maupun kecil, biasanya 

melibatkan berbagai tahap produksi, termasuk pengadaan bahan baku, pemrosesan, 

pengemasan, dan distribusi. Selain itu, perusahaan ini juga harus mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti kualitas bahan baku, efisiensi produksi, kepatuhan terhadap 

peraturan dan standar kualitas, serta pemasaran produk (Gül & Özcan, 2015). 

Pertumbuhan industri-industri di Indonesia baik industri besar, menengah 

maupun kecil menuntut adanya suatu persaingan antar industri itu sendiri. Kenyataan 

umum yang terjadi di lapangan, terutama bagi industri kecil dan menengah adalah 

sering dijumpainya suatu sistem produksi yang diatur seadanya, dimana para pengelola 

industri tersebut lebih mementingkan pada upaya agar produksi berjalan terus tanpa 

melalui perhitungan perencanaan produksi yang cukup matang. 
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Perusahaan sering menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan proses 

produksi, mengelola rantai pasok, atau merencanakan kapasitas produksi. 

Pengembangan model simulasi dapat menjadi alat yang berguna dalam membantu 

perusahaan manufaktur dalam menganalisis, memprediksi, dan meningkatkan kinerja 

sistem produksi mereka. Model simulasi digunakan dalam perancangan sistem dan 

proses untuk menguji dan memvalidasi desain sebelum implementasi aktual 

(Seyedhosseini et al., 2019). Model simulasi dapat membantu dalam perencanaan 

kapasitas produksi minyak sayur. Dengan memodelkan proses produksi secara detail, 

perusahaan dapat mengevaluasi berbagai skenario dan memprediksi bagaimana 

perubahan dalam tingkat permintaan atau peningkatan kapasitas akan mempengaruhi 

kinerja sistem produksi (Ghosh et al., 2017). 

Perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara kapasitas produksi yang tersedia 

dan permintaan pelanggan. Pengembangan model simulasi dapat membantu 

perusahaan dalam melakukan perencanaan kapasitas produksi yang efektif dengan 

memodelkan variasi permintaan, mengidentifikasi kelebihan atau kekurangan 

kapasitas, serta merencanakan investasi dan pengaturan kapasitas yang tepat. 

PT Tunas Baru Lampung Tbk adalah sebuah perusahaan agroindustri yang 

bergerak dibidang pengolahan hasil bumi kelapa sawit menjadi berbagai produk salah 

satunya yaitu minyak sayur merek rose brand. Dalam kegiatan produksi perusahaan 

sering tidak memenuhi dalam target produksi sehingga perusahaan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen, diindikasi penyebab tidak tercapainya target produksi 
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dikarenakan terjadinya bottleneck pada stasiun kerja sehingga menghambat pada 

proses produksi. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan evaluasi untuk dapat 

mengetahui area/stasiun kerja mana saja yang menyebabkan aliran produksi menjadi 

terhambat (bottleneck) dan operator bagian mana saja yang belum bekerja secara 

maksimal. Untuk mengevaluasi dan menganalisa letak terjadinya bottleneck maka 

penulis akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode Theory of 

Constraints. Dengan metode simulasi diharapkan dapat mengatasi tidak optimal nya 

pada bagian produksi sehingga dapat mencapai target produksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka identifikasi 

masalahnya adalah : 

1. Apa yang menyebabkan tidak tercapainya target produksi pada PT Tunas Baru 

Lampung Tbk? 

2. Bagaimana cara untuk meningkatkan kapasitas produksi untuk mencapai 

target produksi pada waktu yang ditentukan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas sehingga peneliti lebih fokus dan terarah 

maka, peneliti membatasi masalah yaitu : 

1. Objek yang akan diteliti hanya produk minyak sayur merk rose brand 

2. Data yang digunakan adalah data Januari 2023 sampai Desember 2023 
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3. Tidak menghitung biaya 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui letak terjadinya bottleneck yang menyebabkan 

terhambatnya aliran produksi 

2. Memberikan ususlan perbaikan pada produksi minyak sayur merek rose brand 

agar dapat meningkatkan kapasitas produksi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi masyarakat 

Dapat memecahkan masalah dan memberikan solusi pada karyawan atau 

operator perusahaan 

2. Bagi universitas 

Menjalin kerjasama yang baik dengan PT. Tunas Baru Lampung Tbk serta 

menambah literatur dan bahan referensi penelitian mengenai kapasitas 

produksi yang optimal dengan model simulasi mengunakan metode Theory 

of Constraints diUniversitas  Muhammadiyah palembang 

3. Bagi perusahaan 

Memperoleh masukan untuk dapat melakukan perbaikan dalam arena kerja 

agar dapat mencapai produksi yang tepat sesuai target yang telah ditentukan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang 

berkenan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam 

beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. Adapun sistematika 

penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, Batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang tinjauan Pustaka deduktif dan induktif ulang dapat 

membuktikan bahwa topik penelitian yang tingkat memenuhi syarat kriteria. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang digunakan, 

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian secara ringkas dan jelas. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang dikumpulkan dalam penelitian dan 

pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 

mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang ada  
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BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang diharapkan 

dapat berguna bagi pihak perusahaan.    
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